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Hubungan Faktor Iklim dengan Insidensi Malaria di Kota Ambon 

ABSTRAK 

CHRISTO ALVIDO LATUNY 

31170133 

Banyak faktor yang mempengaruhi insidensi malaria di kota Ambon, salah 

satunya yaitu faktor iklim. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan  

pola iklim dengan insiden penyakit malaria. Penelitian dilakukan pada bulan 

Januari hingga Juni 2021 dengan menggunakan data sekunder berupa data iklim 

dan data insiden malaria tahun 2016-2020 yang bersumber dari data resmi Dinas 

Kesehatan Kota Ambon, Puskesmas, dan BMKG. Data yang diambil dan 

dianalisis meliputi insidensi malaria pada masing-masing kecamatan yaitu 

Nusaniwe, Sirimau, Baguala, dan Teluk Ambon serta data iklim berupa data curah 

hujan, suhu, dan kelembaban. Untuk mengetahui hubungan faktor iklim dan 

insidensi dianalisis dengan menggunakan analisis korelasi dan regresi. Berdasar 

analisis data diketahui bahwa insidensi malaria mengalami penurunan secara 

konsisten dari tahun 2016 – 2020 sebesar 93%. Laju penurunan insidensi tertinggi 

terjadi pada tahun 2018 dan terendah pada tahun 2020. Terdapat perbedaan laju 

penurunan insidensi malaria pada tiap kecamatan. Laju penurunan insidensi 

malaria tertinggi ditemukan pada kecamatan Sirimau, diikuti kecamatan Teluk 

Ambon, Baguala dan terendah pada kecamatan Nusaniwe. Berdasar analisis 

korelasi dan regresi diketahui bahwa faktor iklim tidak berhubungan secara 

signifikan dengan insidensi malaria yang terjadi di Kota Ambon. Diduga faktor 

perilaku masyarakat dan kualitas program pengendalian menjadi faktor utama 

penyebab insidensi malaria. 

Kata kunci : Malaria, Iklim, Kota Ambon 
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Relationship Of Climate Factors With Malaria Incidents In Ambon City 

ABSTRACT 

CHRISTO ALVIDO LATUNY 

31170133 

Many factors affect the incidence of malaria in Ambon city, one of which is 

climatic factors. This study aims to determine the relationship between climate 

patterns and the incidence of malaria. The study was conducted from January to 

June 2021 using secondary data in the form of climate data and malaria 

incidence data for 2016-2020 which were sourced from official data from the 

Ambon City Health Office, Puskesmas, and BMKG. The data taken and analyzed 

include the incidence of malaria in each sub-district, namely Nusaniwe, Sirimau, 

Baguala, and Ambon Bay as well as climate data in the form of rainfall, 

temperature, and humidity data. To determine the relationship between climate 

factors and incidence, it was analyzed using correlation and regression analysis. 

Based on data analysis, it is known that the incidence of malaria has decreased 

consistently from 2016 - 2020 by 93%. The highest rate of decline in incidence 

occurred in 2018 and the lowest in 2020. There are differences in the rate of 

decline in malaria incidence in each sub-district. The highest rate of decrease in 

malaria incidence was found in Sirimau sub-district, followed by Teluk Ambon 

sub-district, Baguala and the lowest in Nusaniwe sub-district. Based on 

correlation and regression analysis, it is known that climatic factors are not 

significantly related to the incidence of malaria in Ambon city. It is suspected that 

community behavior factors and the quality of control programs are the main 

factors causing the incidence of malaria. 

Keywords : Malaria, Climate, Ambon City 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Malaria merupakan salah satu penyakit tular vektor yang melibatkan 

agen, vektor dan host. Yang berperan sebagai agen adalah Plasmodium, 

nyamuk Anopheles sp. sebagai vektor, dan manusia sebagai host. Telah 

tercatat bahwa malaria tergolong dalam penyakit endemis yang memiliki 

faktor tertentu. Salah satunya adalah faktor lingkungan berupa iklim, antara 

lain temperatur, kelembaban, serta intensitas curah hujan. Ketiga faktor ini 

sangat mempengaruhi kejadian kasus malaria karena berhubungan dengan 

hidup vektor yaitu nyamuk Anopheles sp. baik dari habitatnya maupun pola 

hidupnya. Dalam penelitian Mardiana (2012) menyatakan bahwa temperatur, 

kelembaban, dan intensitas curah hujan bisa memperpanjang usia nyamuk dan 

memperpanjang masa inkubasi Plasmodium. 

Indonesia merupakan salah satu negara yang dilintasi daerah 

khatulistiwa. Hal ini menjadikan Indonesia hanya memiliki dua musim, yaitu 

musim kemarau dan musim hujan. Selain itu, dengan adanya khatulistiwa 

menciptakan iklim tropis dengan tingkat curah hujan yang cukup setiap 

tahunnya. Kota Ambon merupakan bagian dari Provinsi Maluku, terletak di 

wilayah timur Indonesia yang didominasi oleh wilayah perairan, yang dapat 

terjadi penguapan sehingga menciptakan awan hujan yang cukup banyak. 

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota Ambon 2010 dalam penelitian 

Sanaky et al. (2014), telah terjadi kasus penyakit malaria klinis mencapai 

8.257 kasus, dan tercatat positif berjumlah 3.490 kasus dengan nilai API 

(Annual Parasite Incidence) 2,18%. Terjadi peningkatan kasus pada tahun 

2011 menjadi 5.592 kasus dengan penderita positif malaria berjumlah 1.662 

kasus (API : 4,73%). Pada tahun 2012, terjadi kasus malaria klinis sebanyak 

6.648 dengan positif malaria adalah 1.160 kasus (API : 4,49%). Pada tahun 

2013, tercatat kasus malaria klinis sebanyak 5.845 dan penderita positif 

sebanyak 1.588 kasus dengan nilai API 4,14%. Berdasarkan informasi dari 
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media massa daring Republika (2011), daerah Maluku sendiri cenderung yang 

menyebabkan malaria adalah Plasmodium vivax dan Plasmodium falciparum. 

Hasil penelitian dari Sulasmi (2017) tentang pengaruh curah hujan, 

kelembaban, dan temperatur terhadap prevalensi malaria di Kabupaten Tanah 

Bambu Kalimantan Selatan menyatakan bahwa faktor iklim mempengaruhi 

serta meningkatkan potensi terjadi prevalensi penyakit malaria, hal ini 

diakibatkan karena kondisi iklim sangat berpengaruh terhadap lingkungan 

pertumbuhan optimal nyamuk Anopheles sp..  

Penelitian Suwito et al. (2010) menyatakan bahwa intensitas curah hujan 

yang tinggi dapat mempengaruhi pertumbuhan nyamuk penyebab penyakit 

tular vektor, sehingga tingginya curah hujan mampu menciptakan genangan 

air yang baik untuk nyamuk bertumbuh dan berkembang. Kota Ambon sendiri 

memiliki perubahan iklim cukup berbeda akibat dampak pemanasan global 

sehingga tercipta pola hujan yang bernama local-unimodal yaitu tipe pola 

hujan yang tidak sama dengan tipe moonson umumnya yang ada di Indonesia. 

(Laimeheriwa. S, 2012. dalam Laimeheriwa, 2014).  

Penelitian ini dilakukan karena mengingat bahwa kondisi iklim di 

wilayah Maluku khususnya pulau Ambon  sangat berbeda dengan wilayah 

Indonesia yang lain, kadang tidak stabil karena dampak iklim global berupa El 

Nino, yang menjadikan musim kemarau berkepanjangan dan La Nina, yang 

menjadikan musim hujan berkepanjangan. Disamping itu, pengaruh wilayah 

perairan dari pulau Ambon yang dominan membuat penguapan terjadi 

sepanjang hari sehingga membentuk awan hujan, sehingga ketika terjadi 

musim kemarau tetap hujan, begitu juga sebaliknya (Laimeheriwa. S, 2012. 

dalam Laimeheriwa, 2014 dan Safitri, 2015). Melihat fenomena tersebut, 

maka perlu dilakukan kajian penelitian apakah fenomena tersebut akan 

mempengaruhi pertumbuhan vektor nyamuk Anopheles sp. serta siklus hidup 

parasit plasmodium penyebab penyakit malaria khususnya di wilayah Kota 

Ambon atau sebaliknya. Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan untuk 

mencari tahu tentang kemungkinan adanya hubungan antara pengaruh faktor 
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iklim berupa temperatur, kelembaban, dan intensitas curah hujan dengan 

pertumbuhan kasus atau insiden malaria yang terjadi di Kota Ambon. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Bagaimana karakteristik dan demografi wilayah Kota Ambon? 

1.2.2 Bagaimana pola insiden dan program pengendalian penyakit malaria 

di Kota Ambon? 

1.2.3 Bagaimana hubungan faktor iklim dengan pertumbuhan kasus malaria 

di Kota Ambon? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan bertujuan agar dapat :  

1.3.1 Mengetahui karakteristik dan demografi wilayah Kota Ambon. 

1.3.2 Mengetahui pola insiden dan program pengendalian penyakit malaria 

di Kota Ambon. 

1.3.3 Mengetahui hubungan faktor iklim dengan pertumbuhan kasus 

malaria di Kota Ambon. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang bisa didapatkan dari penelitian ini adalah:  

1.4.1 Sebagai informasi bagi akademisi tentang ada atau tidaknya pengaruh 

faktor iklim terhadap pertumbuhan kasus malaria di Kota Ambon. 

1.4.2 Sebagai edukasi bagi masyarakat tentang ada atau tidaknya pengaruh 

faktor iklim terhadap pertumbuhan kasus malaria di Kota Ambon. 

1.4.3 Sebagai rekomendasi pada Pemerintah Daerah tentang waktu (bulan) 

yang perlu diwaspadai sebagai waktu peningkatan pertumbuhan kasus 

penyakit malaria di Kota Ambon. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan yang 

dapat diambil sebagai berikut : 

5.1.1 Karakteristik wilayah Kota Ambon memiliki rata-rata kondisi 

iklim yang sama.  

5.1.2 Terjadu penurunan insiden malaria dari tahun 2016 hingga tahun 

2020 di Kota Ambon dengan total 97% menurun. Ada perbedaan 

pola penurunan insiden pada masing-masing kecamatan. 

5.1.3 Faktor iklim (curah hujan, suhu, dan kelembaban) tidak 

berhubungan yang signifikan dengan penurunan insiden malaria 

di Kota Ambon. 

 

5.2 Saran 

Perlu adanya penelitian yang berkelanjutan untuk mengembangkan 

peneltian ini yaitu dengan menggunakan data interval waktu 10 – 30 tahun 

terakhir untuk melihat hubungan faktor iklim dengan insidensi malaria di 

Kota Ambon. Selain itu perlu dilakukan uji lanjutan terhadap faktor selain 

iklim untuk membuktikan pengaruh selain faktor iklim terhadap insiden 

malaria. Kepada instansi pemerintah kemudian dapat mulai 

memperhatikan waktu-waktu tertentu peningkatan insiden malaria baik 

kasus lama maupun kasus impor. Selain itu dapat menghimbau warga 

masyarakat untuk tetap mewaspadai waktu tertentu yang berpotensi 

membuat genangan air serta selalu menjaga lingkungan agar tetap bersih 

agar tidak menciptakan breeding place untuk nyamuk Anopheles sp. 

tumbuh. Dalam perancangan program malaria, perlu adanya integrasi 

terpusat oleh Pemerintah Pusat kemudian disesuaikan dengan kondisi 

lingkungan daerah lokal untuk penerapan program malaria. Perlu adanya 
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pembuatan program pengendalian menyesuaikan dengan standar 

Integrated Vector Management (IVM) yang dikeluarkan oleh WHO. 

Selain itu perlu adanya kerja sama dan koordinasi antara Pemerintahan, 

lembaga-lembaga swasta maupun 
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